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PENDAHULUAN 

Sebagai daratan berbentuk kepulauan yang tanahnya subur dan terletak 

di bentangan garis khatulistiwa, wilayah Kepulauan Nusantara ditumbuhi 

berbagai jenis tanaman dengan baik sehingga dikenal memiliki hutan tropis yang 

kaya. Ternyata tumbuh-tumbuhan itu banyak manfaatnya bagi kehidupan 

manusia baik akarnya, batangnya, kulitnya, daunnya, bunganya, maupun 

buahnya. Penduduk Kepulauan Nusantara telah membuktikan kemanfaatan 

bagian-bagian dari tumbuh-tumbuhan tersebut, seperti sebagai bahan makanan, 

obat-obatan, bahan bangunan, bahan pekakas hidup, bahan untuk keperluan 

tulis menulis, dan lain-lain. 

Dalam makalah ini akan ditinjau mengenai pemanfaatan kulit kayu 

sebagai sarana dalam kehidupan tradisi tulis di masyarakat Nusantara dengan 

cakupan dua hal, yaitu pengertian dan fungsi daluang sebagai media dalam 

tradisi tulis Nusantara dan upaya penyelamatan tradisi pembuatan daluang 

berdasarkan pola pelibatan partisipasi masyarakat. Ditinjau dari pengertian dan 

fungsinya adalah membicarakan sejauhmana masyarakat Nusantara 

memfungsikan daluang sebagai sarana tradisi tulis dalam kehidupan mereka, 

sedangkan ditinjau dari upaya penyelamatan tradisi pembuatan daluang adalah 

membicarakan sejauhmana masyarakat di suatu daerah dapat terlibat dalam 

upaya konservasi teknologi tradisional berikut dengan upaya penyelamatan aspek 

keanekaragaman hayati lainnya yang terlibat dalam proses pembuatan daluang. 

                                                
1   Disampaikan pada Diskusi Pakar dengan tema “ Pemenuhan Hak Atas Ilmu Pengetahuan dan 

Teknologi, Budaya dan Seni” di Permata Bidakara Bandung Hotel, 28--29 November 2005. 
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Daluang adalah sejenis kertas yang terbuat dari kulit kayu pohon 

papermulberry „Broussonetia papyryfera Vent‟ yang pembuatannya dilakukan 

secara tradisional dengan cara ditumbuk (dipukul-pukul), diperam, dan dijemur 

di terik matahari; pembuatannya dilakukan oleh masyarakat biasa dengan tehnik 

dan peralatan yang sangat sederhana. 

Pada jamannya, keberadaan dan penggunaan daluang sedemikian 

memasyarakat; khususnya untuk keperluan praktis sehari-hari di lingkungan 

pesantren dan kebutuhan administrasi di pemerintahan lokal. Namun seiring 

dengan masuknya kertas pabrik dari Eropa, daluang dianggap tidak layak, baik 

secara praktis maupun ekonomis.  

Akibat dari hal tersebut, tradisi pembuatan daluang berikut dengan segala 

macam aspek pendukungnya menjadi terancam punah; mulai dari nyaris 

punahnya keberadaan pohon papermulberry di seluruh Nusantara, tidak 

terwariskannya sistem pengetahuan dan teknologi tradisional, hilangnya sikap 

menghargai terhadap potensi dan pemanfaatan keanekaragaman hayati, bahkan 

termasuk memudarnya rasa memiliki atas salah satu aspek budaya yang 

seharusnya menjadi salah satu nilai kebanggaan masyarakat Nusantara. 

 

PENGERTIAN DALUANG 

Menurut Kooijman (1972:421), pada sekitar abad ke-6 SM penduduk di 

daratan Cina telah memanfaatan kulit kayu sebagai bahan pakaian. Bahan 

pakaian jenis ini disebut “tapa”. Tiga abad kemudian (abad ke-3 SM) diketahui 

bahwa bahan pembuatan tapa adalah kulit kayu dari pohon Fu (papermulberry), 

Artocarpus (terap), dan Ficus (beringin). Ketiga jenis tumbuhan itu tergolong 

dalam keluarga Moracea dan tumbuh di sekitar sungai Yangtze Kiang. 

Hunter (1957:29) mengungkapkan adanya istilah lain bagi tapa dalam 

masyarakat Hawaii kuno, yaitu kapa. Istilah ini mempunyai makna ”yang 

dipukul”. Diketahui pula bahwa bahan baku pembuatan kapa yang paling baik 

adalah kulit kayu dari pohon papermulberry. Ternyata makna kapa itu erat 

hubungannya dengan teknik pengolahan kulit kayu untuk dijadikan kapa, yaitu 

dengan teknik dipukuli; kulit kayu itu dipukuli. Teknik tersebut kemudian 

diketahui digunakan pula pada proses pengolahan kulit kayu di Nusantara  

Memang di Nusantara pengolahan kulit kayu dilakukan dengan cara 

dipukuli dan menghasilkan sesuatu yang dinamai laklak atau lampak di Batak, 
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saéh di Sunda, dluwang di Jawa, dlubheng di Madura, ranta di Tana Toraja 

Sulawesi Selatan, dan sebagainya. Kulit kayu yang diolahnya, di Batak dari pohon 

terap “Artocarpus spp”, di Sunda dari pohon saéh “Broussonetia papyrifera 

VENT”, di Jawa dan Madura dari pohon glugu “Broussonetia papyrifera VENT”,  

dan di Tana Toraja, Sulawesi Selatan dari pohon nunu towula (beringin putih) 

dan nunu lero  (beringin biasa). 

Dalam interaksi sosial kemasyarakatan di Nusantara, istilah dan 

pengertian daluang merupakan suatu hal yang sangat akrab dengan kehidupan 

sehari-hari. Penelusuran atas istilah dan pengertian daluang dapat ditelusuri 

melalui entri kamus bahasa-bahasa Nusantara, di antaranya: 

1) daloeang, kertas boeatan baheula, didjieunna tina saeh. „kertas buatan 

jaman dahulu, dibuat dari saeh‟ (Satjadibrata, 1948:71). 

2) daloeang, kertas matjam dahoeloe, diperbuat d.p saeh (Satjadibrata, 

1950: 65). 

3) dalancang, kopiah kulit kayu (Mardiwarsito, 1978). 

4) dluwang, kertas, kulit pohon tipis (pakaian pendeta) (Prawiroatmodjo, 

1981). 

5) dlancang, kertas (Prawiroatmodjo, 1981). 

6) daluang, papier gemaakt v geklopte bast v d saeh-boom (vroeger I 

gebruik om op te schrijven, ook wel gebruik voor omslagen); sv karton; d. 

katinggang mangsi, (zegsw:) misschien staat „t (wat ik wens) wel in de 

sterren geschreven (d uitdr is in zinspeling op nulis, schrijven)  „kertas 

yang terbuat dari kulit kayu pohon saeh; karton‟ (Eringa, 1984: 177). 

7) daluang, sl. kain (kertas) dari kulit pohon-pohonan (Purwadarminta, 

1985: 224). 

8) dilancang, kertas (Mardiwarsito, 1985:67).  

9) delwang, dalancang (Winter dan Ranggawarsita, 1987). 

10) daluang, (Kw.) kertas buatan baheula tina kulit kai jsb; karton „Kertas 

buatan jaman dahulu dari kulit kayu dsb; kertas karton.‟ (LBSS, 1995:102). 

11) dalancang, dalancang, kethu „kertas, peci‟ (Winter Sr., 1991:31). 

12) daluwang, dalancang, ukel, kethu, kebul „ kertas, peci, debu‟ (Winter Sr., 

1991:31). 

13) daluang, n kain atau kertas yang terbuat dari kulit pohon (Petersalim, 

1991: 313). 

14) deluang, n = jeluang (Petersalim, 1991:333). 

15) jeluang, kertas atau pakaian yang terbuat dari kulit kayu (Petersalim, 

1991: 610). 

16) daluwang, pakaian dari kulit pohon (dikenakan oleh pertapa, dsb). 

Menurut Gericke-Roorda (1901) pakaian tersebut dibikin dari kulit pohon 

glugu, semak sejenis jelatang (Zoetmulder, 1995:190). 
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17) daluang, kertas yang terbuat dari kulit, kulit pohon, dsb (Rahayu 

Tamsah, 1998: 68) 

18) daluang, kl n kain atau kertas dibuat dari kulit pohon (KBBI, 2000:233) 

 

Berdasarkan pada entri kamus di atas, pengertian istilah daluang 

bersesuaian dengan pengertian istilah dalancang, dlancang, dluwang, 

dilancang, delwang, dan jeluang. Dengan demikian, istilah-istilah yang disebut 

kemudian dapat diartikan sebagai istilah lain atau varian dari istilah daluang.  

Adapun pengertian daluang berdasarkan hal tersebut di atas, umumnya 

mengacu pada sejenis kertas yang terbuat dari kulit kayu. Namun, Rahayu 

Tamsyah memberikan pengertian lain, yaitu di samping terbuat dari kulit kayu, 

juga sebagai kertas yang terbuat dari kulit. Pengertian lain dari daluang adalah 

mengacu pada sejenis kopiah, kain, dan pakaian pendeta. Kopiah adalah penutup 

kepala yang lazim digunakan oleh pemeluk agama Islam di Nusantara dan 

rumpun bangsa Melayu pada umumnya; kain adalah salah satu bahan sandang 

yang dipergunakan untuk menutupi bagian tubuh dari kondisi lingkungan yang 

tidak diharapkan dan untuk menutupi bagian tubuh yang tidak ingin 

diperlihatkan kepada orang lain; sedangkan pakaian pendeta adalah sejenis 

pakaian yang biasa digunakan untuk kepentingan upacara adat suatu agama atau 

kepercayaan tertentu. 

Bukti pemakaian kulit kayu sebagai kain yang dipakai untuk keperluan 

praktis sehari-hari, saat ini masih dapat ditemukan di berbagai tempat di 

Nusantara, di antaranya di Tana Toraja, Sulawesi Selatan (lampiran 1). Namun, 

bukti pemanfaatan daluang untuk pemakaian kopiah dan pakaian pendeta sejauh 

ini belum dapat ditelusuri lebih jauh, baik melalui dikomentasi foto ataupun 

berupa koleksi di museum dan koleksi di tempat lainnya. 

DALUANG DALAM TRADISI TULIS NUSANTARA 

Media yang dipergunakan sebagai bahan dalam sejarah tradisi tulis 

Nusantara secara umum, pada awalnya menggunakan bahan-bahan yang 

terdapat di sekitar tempat tinggal masyarakatnya, salah satu jenis diantaranya 

adalah memanfaatkan jenis daun-daunan (daun lontar, daun nipah, daun kelapa, 

dsb.), kulit kayu, dan kulit binatang. Baru kemudian setelah adanya hubungan 

perdagangan dengan bangsa Cina, Arab, dan Eropa, kertas buatan pabrik 

menjadi lebih populer dibandingkan dengan bahan lokal untuk kegiatan tulis 

menulis di Nusantara. Adapun alat-alat tulisnya, diantaranya memakai lidi enau  
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(Arenga pinata), kalam resan (Gleidhenia linearis), dan pena, sedangkan jenis 

tinta sedikitnya terdapat dua jenis, yaitu tinta tulis yang terdiri dari tinta karbon 

yang terbuat dari jelaga lampu yang dicampur dengan kanji dan tinta sepia yang 

terbuat dari fosil kelompok Cephalopoda atau tinta ikan cumi; naum demikian 

terdapat pula tinta yang terbuat dari berbagai ramuan getah tumbuh-tumbuhan, 

minyak kacang-kacangan, dan unsur garam dan tinta warna yang diambil secara 

langsung dari getah tumbuh-tumbuhan atau getah buah-buahan. 

Adapun pemanfaatan daluang sebagai bagian dari media yang berbahan 

kulit kayu, pada jaman pra-Islam tidak ditemukan bukti yang menunjukkan 

bahwa daluang dimanfaatkan sebagai bahan untuk kegiatan tulis menulis, bukti-

bukti yang ditemukan menunjukkan bahwa daluang dijadikan sebagai bahan 

pakaian sehari-hari dan untuk keperluan upacara keagamaan, dalam hal ini 

sebagai pakaian pendeta agama Hindu. Adapun pada jaman Islam, fungsinya 

berubah menjadi bahan untuk keperluan tulis-menulis (lampiran 2), dalam hal 

ini faktor kepercayaan pada ajaran agama Islam yang tidak menempatkan 

daluang sebagai salah satu bahan yang disakralkan adalah salah satu faktor yang 

memungkinkan perubahan fungsi tersebut (Pigeaud, 1967:35--36) 

Informasi tertua mengenai pemanfaatan daluang sebagai bahan naskah di 

Pulau Jawa adalah sebagai wayang bébér, salah satu jenis wayang yang 

berkembang di Nusantara yang memanfaatkan lembaran atau gulungan daluang 

untuk merekam kisahan atau cerita pewayangan dalam bentuk bahasa gambar. 

Wayang adalah suatu bentuk seni budaya yang cukup tua, di dalamnya mencakup 

seni lukis, seni ukir, dan seni pertunjukan. Setidaknya pada tahun 840 Masehi 

sudah muncul istilah aringgit, padanan kata wayang, yang terdapat dalam 

prasasti Joho pada tahun 907 Masehi (Holt, 2000:428).  

Walaupun wayang beber berkembang melalui tradisi lisan, terutama 

dalam bentuk seni pertunjukan, namun sumber cerita dan aturan pergelarannya 

terdapat dalam bentuk tulisan, yaitu berupa teks pada naskah-naskah lama, salah 

satunya adalah Serat Sastramiruda, naskah yang berisi uraian tentang aturan 

pertunjukan wayang yang naskahnya kini menjadi koleksi Museum Radya 

Pustaka, Surakarta, Provinsi Jawa Tengah (Sudardi, 2002:1).   

Berkenaan dengan keterangan tentang wayang bébér yang terdapat pada 

naskah Serat Sastramiruda, wayang bébér berbahan daluang muncul pada tahun 

sengkala Wayang Margana Rupaning Jalma yang bersesuaian dengan angka 
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tahun 1166 Saka atau tahun 1244 Masehi seperti yang disebutkan oleh 

Kusumadilaga (1981:158).  

 

Raden Kuda Lalean angganteni jumeneng Ratu Negara ing Jenggala, 
ajejuluk Prabu Surya Amiluhur. Oleh telung taun, tumuli ngalih 
kadhaton Negara ing Pajajaran, amangun wanguning wayang gambar 
wayang purwa babone corekan Jenggala, jinujud gedhe lan dhuwure. 
Papane dluwang Jawa sinengkalan Wayang Margana Rupaning Jalma, 
1166 Saka.  
 
Terjemahannya: 
 
„Raden Kuda Lalean resmi menjadi raja di Kerajaan Jenggala, bergelar 
Prabu Surya Amiluhur. Setelah tiga tahun, istana kerajaan berpindah ke 
Pajajaran, membuat sebentuk wayang gambar wayang purwa tentang 
kisah Kerajaan Jenggala, bentuknya besar dan tinggi. Bahannya dluwang 
Jawa Candra Sangkala Wayang Margana Rupaning Jalma, 1166 Saka‟  
 

Dokumentasi fisik wayang bébér yang terbuat dari bahan daluang, saat ini 

masih dapat disaksikan di dua tempat, yaitu di Desa Gelaran, Kelurahan 

Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten Gunung Kidul, Provinsi Daerah 

Istimewa Yogyakarta, dan di Dusun Karang Talun, Desa Gedompol, Kecamatan 

Donorojo, Kabupaten Pacitan, Provinsi Jawa Timur. Yang pertama dikenal 

dengan sebutan Wayang Bébér Kyai Remeng dan yang kedua dikenal dengan 

sebutan Wayang Bébér Pacitan (Lampiran 3). 

 

 

TEKNIK PEMBUATAN DALUANG 

Keberadaan daluang dalam hubungannya dengan teknik pembuatannya 

di Nusantara telah diungkapkan oleh Soetikna (1939), Wirasutisna (1941), 

Noorduyn (1965), Pigeaud (1967), Ekadjati (1994), Mulyadi (1994), dan Teygeler 

(1995). Mereka membahas tentang istilah, bahan baku, proses pembuatan, dan 

peta persebaran tradisi pembuatan daluang. Adapun yang secara khusus 

mengemukakan tradisi pembuatan daluang pada masyarakat Sunda, adalah 

Wirasutisna, Noorduyn, dan Ekadjati, tepatnya menunjuk pada Kampung 

Tunggilis, Desa Tegalsari, Kecamatan Wanaraja, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa 

Barat. Setelah Desa Tegalsari mengalami pemekaran, saat ini Kampung Tunggilis 

secara administratif masuk ke Desa Cinunuk.  
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Soetikna (1939:191--194) mengemukakan tentang pembuatan daluang di 

Desa Tegalsari, Kecamatan Jetis, Kabupaten Ponorogo, Provinsi Jawa Timur. 

Daluang yang dibuat di Desa Tegalsari lebih dikenal dengan sebutan kertas 

gendong, dibuat dari kulit kayu pohon glugu “Broussonetia papyrifera VENT” 

yang sengaja ditanam untuk keperluan tersebut. Pembuatan daluang di Tegalsari 

merupakan usaha keluarga (monopoli) Kyai Mochamad Djaelani.  

Wirasutisna (1941:251--252) dan Noorduyn (1965:472--473) mengemu-

kakan tentang pembuatan daluang di Kampung Tunggilis. Daluang yang dibuat 

di kampung Tunggilis lebih dikenal dengan sebutan kertas saéh, dibuat dari kulit 

kayu pohon saéh “Broussonetia papyrifera VENT” yang bahan bakunya sengaja 

diambil dari daerah Kecamatan Leles, Kecamatan Lebakjero, Kecamatan 

Ngamplang, Kecamatan Majalaya, dan Kecamatan Cicalengka. Tiga kecamatan 

pertama berada di Kabupaten Garut dan dua kecamatan berikutnya berada di 

Kabupaten Bandung. Hal ini karena di Kampung Tunggilis sendiri tidak banyak 

terdapat pohon saeh, hanya 2--3 pohon sebagai syarat bagi pengunjung yang 

ingin mengetahui jenis pohonnya. Menurut mereka cara pembuatan daluang di 

Kampung Tunggilis itu mengikuti proses sebagai berikut. (1) Menguliti kulit 

kayu, membuang kulit arinya hingga didapatkan kulit kayu bagian tengahnya, (2) 

merendam kulit kayu yang sudah bersih di dalam air selama satu malam agar 

menjadi lunak, (3) memukuli kulit kayu sehingga melebar dengan terlebih dahulu 

melipatnya menjadi 1/3 ukuran dari panjang semula, (4) menempelkan tiga helai 

kulit kayu kemudian dipukul kembali sehingga menjadi lebih lebar, (5) 

merendam bahan kertas yang sudah rapi di dalam air selama satu malam 

(diseuseuh), dan (6) menjemur bahan kertas pada sinar matahari dengan cara 

ditempelkan pada batang pohon pisang, dan diurut dengan menggunakan daun 

ki kandel “Hoya spec.” supaya menjadi rata. 

Tradisi pembuatan daluang yang dalam masyarakat Sunda lebih populer 

disebut kertas saeh di Kampung Tunggilis berhenti sejak tahun 1960-an. Namun 

demikian, sisa-sisa keberadaannya masih dapat disaksikan dengan terdapatnya 

beberapa warga yang masih mampu menunjukkan cara dan contoh pembuatan 

daluang, di situ ditemukan pula sejumlah pohon saéh yang biasa digunakan 

sebagai bahan baku pembuatan daluang, serta beberapa alat untuk 

pembuatannya. Tentu di tempat lain di Tanah Sunda juga terdapat tradisi 
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pembuatan daluang, karena naskah Sunda yang terbuat dari daluang ditemukan 

di berbagai tempat (Ekadjati, 1988:7). 

Urutan cara pembuatan daluang di Kampung Tunggilis secara lengkap, 

diuraikan Ekadjati (1994:30--46) setelah menyaksikan pembuatan daluang yang 

diperagakan oleh Bidin dan Deden, anak dan menantu Bisri yang disebut oleh 

Wirasutisna dan Noorduyn sebagai pembuat daluang. Menurut Ekadjati 

peragaan pembuatan daluang tersebut mengikuti proses sebagai berikut. (1) 

Mencari dan memotong batang pohon saéh, kemudian batang dan dahannya 

dipotong sesuai dengan ukuran panjang kertas yang diperlukan, (2) mengerat 

kulit kayu di sekeliling batang pohon pada bagian ujung batang atau dahan yang 

akan diambil kulitnya, (3) menguliti kulit kayu dari ujung sampai pangkal, (4) 

membuang kulit arinya, (5) merendam kulit kayu yang sudah bersih di dalam air 

selama satu malam agar menjadi lunak, (6) memukuli kulit kayu yang sudah 

direndam dengan hati-hati di atas bantalan kayu hingga menjadi lebar. Jika 

diperlukan kertas yang lebih lebar lagi, kulit kayu tersebut dilipat dan dipukuli 

kembali sambil disiram dengan air sedikit demi sedikit, (7) membuka kembali 

lipatan kulit kayu sehingga menjadi satu helai, kemudian dibersihkan di dalam 

air, diperas dan diurut dengan menggunaan daun Ki Kandel agar menjadi rata, 

(8) memeram (meuyeum) bahan kertas yang sudah rapi dengan cara ditumpuk di 

dalam dingkul (wadah besar yang terbuat dari anyaman bambu) yang dialasi dan 

ditutup daun pisang selama satu malam, kemudian menjemurnya pada sinar 

matahari dengan cara ditempelkan pada batang pohon pisang, dan (9) memotong 

kertas yang sudah kering dengan sesuai dengan ukuran peruntukan, baik sebagai 

kertas tulis atau sebagai bahan map.  

Adapun pembuatan daluang di Kampung Tunggilis yang disaksikan oleh 

penulis akhir-akhir ini, walaupun urutan cara pembuatannya mengikuti proses 

seperti yang disebutkan Ekadjati di atas, namun terdapat perbedaan pada bagian 

pemukulan, yaitu mengikuti cara (1) memukuli kulit kayu yang sudah direndam 

dengan hati-hati di atas bantalan kayu hingga mencapai lebar tiga kali dari 

ukuran semula, (2) menempelkan dua helai kulit kayu dengan bagian punggung 

saling menempel dan memukulinya kembali sampai lebar (3) melipat helai kulit 

kayu dan memukulinya kembali sambil diperciki air sedikit demi sedikit sampai 

didapatkan lebar kulit kayu sesuai dengan kebutuhan, dan (4) membuka kembali 

lembaran kulit kayu yang disatukan itu menjadi satu lembar yang terdiri dari dua 
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helai kulit kayu. Di samping itu pada bagian memeram (meuyeum) pun caranya 

adalah dibungkus dengan menggunakan daun pisang selama tiga hari atau 

sampai mengeluarkan lendir. 

 

UPAYA KONSERVASI 

Tradisi pembuatan daluang sebagai salah satu bentuk aktivitas budaya 

masyarakat tradisional Nusantara, saat ini dapat dikatakan sudah punah. Adapun 

indikatornya adalah tidak terdapatnya sebuah aktivitas pembuatan daluang di 

masyarakat yang mampu menghasilkan daluang yang berkualitas baik seperti 

kualitas daluang yang terdapat pada lembaran-lembaran naskah kuno yang 

dihasilkan oleh sejarah panjang tradisi tulis Nusantara. 

Sejalan dengan banyaknya penelitian berbasis teknologi tepat guna untuk 

diterapkan di masyarakat, terutama masyarakat yang mempunyai tingkat 

pendidikan tidak terlalu tinggi, ternyata berdasarkan informasi tertulis mengenai 

urutan proses pembuatan daluang secara tradisional sebagaimana tersebut di 

atas, tehnik pengolahan daluang sangat memenuhi kriteria sebagai sebuah 

teknologi tradisional Nusantara dan berdasarkan asumsi sementara dapat 

dengan mudah untuk diterapkan dan dikembangkan pada suatu kelompok 

masyarakat tertentu melalui sistem pendampingan dan pelibatan masyarakat 

secara aktif. Adapun salah satu pola yang bisa dilakukan dalam upaya konservasi 

teknologi tradisional ini, di antaranya adalah  pola pemanfaatan lahan 

pekarangan dan waktu terluang yang dimiliki oleh masyarakat. 

Berbicara mengenai upaya penyelamatan tradisi pembuatan daluang 

sebagai salah satu unsur dari khasanah kekayaan teknologi tradisional 

Nusantara, secara langsung terkait dengan pembicaraan keberadaan pohon 

papermulberry yang menjadi bahan baku utama dalam pembuatannya. Pohon 

papermulberry saat ini termasuk ke dalam jenis tanaman berguna dan tanaman 

langka Indonesia.  

Dengan dukungan dari Global Environment Facility-Small Grant 

Programme/United Nation Development Programme (GEF-SGP/UNDP) selama 

20 bulan kegiatan, terhitung mulai bulan Juni 1998--Pebruari 2000, Kelompok 

Bungawari Bandung telah berhasil melakukan penyelamatan atas keberadaan 

pohon papermulberry sebagai tanaman langka yang merupakan bagian dari 

keanekaragaman hayati Indonesia. 
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Berdasarkan pada program yang telah dilaksanakan oleh Kelompok 

Bungawari Bandung, konservasi tradisi pembuatan daluang bisa dilakukan 

melalui tiga tahapan, yaitu penyediaan aspek sumber daya alam, penyediaan 

sumber daya manusia, dan sosialisasi pemanfaatan daluang untuk berbagai 

aplikasi dan keperluan praktis lainnya. 

Ketersediaan pohon saeh “Broussonetia papyrifera VENT” sebagai satu-

satunya bahan baku pembuatan daluang, merupakan satu hal yang utama dalam 

melakukan konservasi tradisi pembuatan daluang. Dalam kategori morfologi 

tumbuhan, pohon saeh termasuk kelas Dicotylodonae, ordo Urticurales, famili 

Moraceae. Berdasarkan pengamatan, pohon saeh berakar rimpang dengan 

perakaran yang tidak begitu dalam dan tunas baru dapat tumbuh apabila akar 

pohon saeh tersebut tersembul di permukaan tanah. Di samping itu, kondisi 

tanah yang gembur, sedikit berpasir, dan mempunyai kandungan air yang baik 

akan membantu daya jelajah akar menjadi lebih jauh dari induknya dan 

memungkinkan perbanyakan benih menjadi lebih mudah. Berdasarkan hal 

tersebut, perbanyakan benih pohon saeh dapat dilakukan dengan cara 

pembiakan akar (vegetatif). Mengingat sistem perakaran pohon saeh yang tidak 

bergitu dalam, kurang lebih 15 -- 30 cm di bawah permukaan tanah, tunas pohon 

yang diambil dari stek akar sebaiknya ditanam menjelang musim penghujan. 

Dalam pemenuhan aspek sumber daya manusia, terutama sebagai unsur 

pelaku pembuat daluang di masyarakat, Kelompok Bungawari menerapkan pola 

partisipasi aktiv masyarakat di sekitar Kampung Tunggilis. Sebagian anggota 

masyarakat terlibat dalam upaya pencarian benih, pengamatan pola tumbuh 

tanaman, rekonstruksi pembuatan alat produksi, dan rekonstruksi pembuatan 

daluang. Adapun konsep partisipasi aktiv masyarakat Kampung Tunggilis dalam 

keterlibatannya pada program konservasi tradisi pembuatan daluang, adalah 

dengan memanfaatkan lahan pekarangan dan waktu luang di luar pekerjaan 

pokok.  

Adapun dalam hal sosialisasi pemanfaatan daluang, diupayakan melalui 

berbagai jenis kegiatan, di antaranya melalui pameran, workshop, publikasi di 

berbagai media massa, dan membuat berbagai contoh penggunaan praktis 

(piagam, sertifikat, kaligrafi) yang kemudian diadaptasi oleh berbagai lembaga.  

Keberhasilan program konservasi tradisi pembuatan daluang yang 

dilaksanakan oleh Kelompok Bungawari di kampung Tunggilis pada tahun 1998 
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– 2000, kemudian diduplikasikan di Kampung Nagrog, Desa Lembang, 

Kecamatan Leles, Kabupaten Garut, Provinsi Jawa Barat. Saat ini telah mampu 

memproduksi sekitar 100 lembar daluang ukuran A3 dan seluruhnya telah 

terserap oleh pasar, umumnya dipergunakan sebagai kertas seni dan kertas 

khusus untuk piagam dan sertifikat (lampiran 4), sedangkan di Bali 

dipergunakan untuk pemenuhan syarat sebagai kertas suci dalam upacara 

keagamaan agama Hindu.  
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Pakaian Kulit Kayu dari Tana Toraja Sulawesi Selatan 

Foto: Tedi Permadi, 19 Agustus 2003 
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Atas: Naskah Khutbah Jum‟at, koleksi Cagar Budaya Candi Cangkuang   
Bawah: Naskah Babad Pajajaran, koleksi Museum Sri Baduga Jawa Barat 

Foto: Tedi Permadi (11 Januari 2005 dan 29 Desember 2004) 
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di Desa Gelaran, Kelurahan Bejiharjo, Kecamatan Karangmojo, Kabupaten 
Gunung Kidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta  

Foto: Teguh Sehanuddin, 4 April 2003 
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Contoh aplikasi pemanfaatan daluang sebagai kertas seni 


